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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-

cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Pendidikan bukan sekedar proses pengayaan intelektual, tetapi juga
menumbuhkan benih-benih adab manusia untuk mencapai kualitas luhur

kemanusiaan (Syaiful Sagala, 2013 : 2).

Salah satu naluri manusia yang terbentuk dalam jiwanya secara individual
adalah kemampuan dasar yang disebut para ahli psikologi sosial sebagai instink
gregorius (naluri hidup untuk berkelompok) atau hidup bermasyarakat. Dan
dengan naluri ini, setiap manusia secara individual ditinjau dari segi antropolgi
sosial disebut homo socius artinya makhluk yang bermasyarakat, saling tolong

menolong dalam rangka mengembangkan kehidupannya di segala bidang.

Untuk memajukan kehidupan mereka itulah, maka pendidikan menjadi
sarana utama yang perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten berdasarkan
berbagai pandangan teoritikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan
lingkungan hidup manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk yang dinamis, dan
bercita-cita ingin meraih kehidupan yang sejahtera dan bahagia dalam arti yang

luas, baik lahiriah maupun batiniah. Namun cita-cita demikian tak mungkin



dicapai jika manusia itu snediri itu tidak berusaha keras meningkatkan
kemampuannya seoptimal mungkin melalui proses kependidikan, karena proses
kependidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan perencanaan

yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita tersebut.

Antara kedudukan pendidikan yang dilembagakan dalam berbagai bentuk
atau model dalam masyarakat, dengan dinamika masyarakatnya selalu berinteraksi

(saling mempengaruhi) sepanjang waktu.

Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan
prosedur yang sistematis dan terorganisasi dimana peserta pelatihan biasanya
tingkat nonmanagerial dengan tujuan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
teknis serta tujuan tertentu. Poerwadarminta (1984) menegaskan bahwa latihan
diartikan bsebagai pelajaran untuk membiasakan atau memperoleh kecakapan
tertentu. Flipo (1961) menegaskan bahwa pelatihan pada dasarnya merupakan
suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan kecakapan agar karyawan dapat
mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Inpres. No. 15 taun 1974 menjelaskan
bahwa pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, berlaku

dalam waktu relatif singkat dengan metode mengutamakan praktik daripada teori.

Pelatihan sebagai salah satu satuan Pendidikan Nonformal orientasinya
cenderung ke arah pemberdayaan organisasi sehingga tujuan yang akan dicapai
merupakan tujuan organisasi meskipun yang dilatih secara perorangan. Simamora

(1997:349) mengemukakan jenis-jenis pelatihan yang dapat digunakan di dalam



organisasi yaitu pelatihan keahlian, pelatihan ulang, pelatihan fungsional silang,

pelatihan tim, dan pelatihan kreativitas.

Pusat kegiatan belajar masyarakat menurut Sutarya (2003) merupakan
tempat belajar yang dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat, dalam rangka
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, hobi dan bakat warga
masyarakat, yang bertitik tolak dari kebermaknaan dan kebermanfaatan program
bagi warga belajar dengan menggali dan memanfaatkan potensi sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang ada dilingkungannya. Keterlibatan
masyarakat dalam pengadaan, perencanaan, pemanfaatan, dan pengelolaan sangat
membentuk bahwa PKBM bukan milik pemerintah, akan tetapi milik masyarakat

dan dikelola oleh masyarakat.

Program pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM digali dari kebutuhan
nyata yang dirasakan warga masyarakat, dikaitkan dengan potensi lingkungan dan
kemungkinan pemasaran hasil belajar. Dalam kegiatan pembelajaran keterampilan
fungsional terintegrasi dengan seluruh program: pembelajaran, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan andragogi serta belajar sambil bekerja. Program
yang dilaksanakan dan dikembangkan di PKBM tidak hanya program yang
disponsori olen PNF tetapi juga program dari instansi lain (seperti pertanian,

keseshatan, perindustrian, dan lain-lain).

Seperti halnya yang dialamai oleh masyarakat Kampung Cigalumpit Desa
Sindangsuka, Kabupaten Garut, bahwa pendidikan nonformal sangat penting bagi

kehidupannya, dimana masyarakatnya masih banyak yang menyandarkan



hidupnya dengan bergantung kepada sektor pertanian, sehingga mayoritas
masyarakatnya merupakan petani padi, yang memerlukan pengetahuan atau

pendidikan dalam bercocok tanam.

Petani sebagai ujung tombak usaha penguatan pangan merupakan sumber
daya yang terlebih dahulu harus dikuatkan dengan cara peningkatan kemampuan
petani, penyediaan sarana dan prasarana pertanian serta jaminan penjualan hasil
pertanian. Penguatan petani tersebut haruslah dilakukan secara bersama-sama,
baik dari pemerintah desa maupun organisasi kemasyarakatan lokal di pedesaan

yang memang peduli dalam pemberdayaan masyarakat tani.

Melihat kondisi masyarakat yang kurang terhadap pengetahuan bertani,
sebuah lembaga Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu berupaya
melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat, dalam rangka membangun
kesadaran kritis melalui pendidikan, guna menyelesaikan permasalahan yang ada

di kalangan masyarakat pedesaan.

Hal ini dibuktikan dengan kepedulian Sekolah Lapangan Pengendalian
Hama Terpadu kepada masyarakat sekitar dalam meperbaiki perekonomian dan
yang paling penting peningkatan SDM warga Cigalumpit dengan mengadakan
program-program pemberdayaan kepada masyarakat sekitar. Sekolah Lapangan
PHT juga melihat fenomena yang terjadi di Kampung Cigalumpit sendiri dalam
segi ekonomi masih jauh dari kata sejahtera. Dengan adanya Sekolah Lapangan
Pengendalian Hama Terpadu setidaknya masyarakat mampu mandiri dan tidak

bergantung kepada pihak lain dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya.



Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu merupakan salah satu
kebijakan pemerintah untuk lebih memasyarakatkan Pengendalian Hama Terpadu
secara nyata dan benar di lapangan. Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu merupakan suatu model percontohan yang tujuannya adalah untuk
melatih petani agar memiliki keahlian dalam pengendalian hama dan mampu

menerapkan di lapangan (Denny, 2008:10).

Dalam SLPHT juga terdapat peserta, pemandu, kurikulum, dan kegiatan
berlatih melatih yang menyatu dengan lingkungan alam nyata. Sedangkan metode
berlatih yang dipakai adalah mengacu pada prinsip-prinsip berlatih melatih orang
dewasa (andragogi) dengan siklus berlatih melatih melalui pengalaman

(Experience Learning Cycle/ELC).

Metode yang digunakan dalam kegiatan SLPHT skala luas adalah metode
pendidikan orang dewasa (POD) dengan mengutamakan sistem atau cara
pembelajaran lewat pengalaman (Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan,

2007).

Apabila diteliti lebih dalam banyak fenomena dan permasalahan terkait
pengetahuan atau pendidikan masyarakat dalam bertani, dan sosial ekonomi
masyarakat, yang berada di Kampung Cigalumpit Desa Sindangsuka, Kabupaten
Garut. Maka berangkat dari latar belakang masalah diatas penulis menaruh minat
untuk meneliti lebih dalam mengenai masalah “Perubahan Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Melalui Program Sekolah Lapangan Pengendalian Hama



Terpadu” (Studi Deskriptif Pada Masyarakat Kampung Cigalumpit Desa

Sindangsuka Kecamatan Cibatu Kabupaten Garut).

1.2. Ildentifikasi Masalah

Dari  latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan bahwa ada beberapa permasalahan dalam penelitian ini,

diantaranya:

1. Minimnya kemampuan, pengetahuan dan pengalaman para petani di
kampung Cigalumpit dalam perkara-perkara yang berkaitan dengan
pendidikan pertanian.

2. Untuk memperbaiki keadaan tersebut, perbaikan yang paling utama adalah
mengenai mental para petani terlebih dahulu. Dengan keberadaan
Lembaga Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu ini masyarakat
Kampung Cigalumpit diharapkan mampu menumbuhkan kembali rasa dan
budaya kekeluargaan yaitu budaya gotong royong serta lebih mandiri
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Perubahan sosial di Kampung Cigalumpit dari segi ekonomi maupun
pengetahuan/pendidikan.

1.3. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,

maka penulis membatasi rumusan masalah sebagai berikut:



1.4.

1. Bagaimana pola kehidupan perilaku sosial ekonomi masyarakat Kampung

Cigalumpit Desa Sindangsuka sebelum dan sesudah adanya Sekolah
Lapangan Pengendalian Hama Terpadu?

Bagaimana usaha yang dilakukan Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu dalam meningkatkan Sosial Ekonomi masyarakat Kampung

Cigalumpit?

. Apa faktor penunjang dan penghambat yang dihadapi dalam meningkatkan

Sosial Ekonomi masyarakat Kampung Cigalumpit?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memilki tujuan

sebagai berikut:

1.5.

Untuk mengetahui pola kehidupan perilaku sosial ekonomi masyarakat
Kampung Cigalumpit Desa Sindangsuka sebelum dan sesudah adanya
Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu.

Untuk mengetahui usaha yang dilakukan Sekolah Lapangan Pengendalian
Hama Terpadu dalam meningkatkan Sosial Ekonomi masyarakat
Kampung Cigalumpit.

Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat yang dihadapi dalam
meningkatkan Sosial Ekonomi masyarakat Kampung Cigalumpit.

Kegunaan Penelitian

Adapun beberapa manfaat atau kegunaan yang dapat diambil dari

penelitian, diantaranya:



a. Kegunaan secara Akademis

Untuk memberikan sumbangan pemikiran terutama tentang teori
perubahan sosial yang berkembang di masyarakat, khusussnya mengenai model

atau pola komunikasi yang dibangun antara masyarakat dengan sebuah lembaga.

b. Kegunaan secara Praktis

Adapun secara praktis, diantaranya dapat memperoleh gambaran yang
jelas tentang pendidikan atau pengetahuan itu sangat penting terhadap pertanian
agar masyarakat tidak lagi mengalami gagal panen. Yang bertujuan untuk
merubaha Sosial Ekonomi masyarakat.
1.6. Kerangka Pemikiran

Perubahan sosial adalah perubahan situasi dalam masyarakat sebagai
akibat adanya ketidaksesuaian unsur-unsur dalam sistem sosial masyarakat

tersebut (Max Weber).

Perubahan sosial adalah fenomena yang lazim dalam semua masyarakat. la
juga merupakan satu proses yang- berlangsung, meskipun kadarnya berbeda

dengan satu masyarakat kepada masyarakat yang lain.

Perubahan sosial berarti memodifikasi atau perubahan institusi sosial atau
pola-pola peran sosial. Yang ditekankan di sini adalah perubahan penting dalam
perilaku sosial atau perubahan dalam sistem sosial yang lebih besar, bukan
perubahan yang kecil dalam kelompok kecil. Jadi perubahan sosial merujuk
kepada perubahan dari segi hubungan sosial yang ada, seperti dalam kehidupan

agama, keluarga, atau ekonomi (Taufig Rahman, 2011:96).



Sosial Ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan masyarakat, antara lain sandang, pangan, perumahan, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan tersebut berkaitan dengan

penghasilan. Hal ini disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Teori sosiologi ekonomi Weber mendasarkan diri pada pemahaman
interaktif (Vershetehen) tentang tindakan sosial. Menurut Weber tindakan sosial
adalah makna subjektif tindakan individu (aktor). Suatu tindakan disebut tindakan

sosial jika diperhitungkan oleh orang lain dalam masyarakat (Suryanto, 2014: 19).

Untuk melihat kedudukan sosial ekonomi Melly G. Tan mengatakan
adalah pekerjaan, penghasilan, dan pendidikan. Berdasarkan ini masyarakat
tersebut dapat digolongkan kedalam kedudukan sosial ekonomi rendah, sedang,

dan tinggi (Koentjaraningrat, 1981: 35).

Rostow mempunyai gagasan tentang lima tahap pertumbuhan masyarakat
menurut dimensi ekonominya, yaitu: masyarakat tradisional, prasayarat untuk
lepas landas, lepas landas, kedewasaan dan zaman konsumsi masa tinggi

(Munandar Soelaeman, 1986: 259).

Menurut UU nomor 22 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
mengartikan desa sebagai berikut, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat

setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan



Republik Indonesia (UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 1

ayat 12).

Perdesaan memiliki sumber daya pertanian dan lingkungan hidup sebagai
penyangga kehidupan dan perekonomian masyarakat. Desa memiliki peran ganda,
yaitu sebagai penopang interaksi sosial dan peningkat kesejahteraan, juga sebagai
penyeimbang ekosistem lingkungan yang berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup manusia. Peran sumber daya dan lingkungan hidup kerap menjadi hambatan
dalam pengembangan pertanian. Akan tetapi, melalui kearifan dan pendekatan
lingkungan yang berkelanjutan, pembangunan desa dewasa ini memegang

peranan penting dalam kelestarian alam (Adon Nasrullah, 2015: 6-19).

Perubahan paradigma pembangunan yang semakin “berwawasan manusia”
(people centred development), merupakan suatu wawasan yang pada dasarnya
mengutamakan usaha perbaikan kualitas hidup manusia secara lebih komprehensif
dan merata, termasuk di dalamnya perbaikan tingkat pendidikan, pendapatan,

serta usia harapan hidup.

Menurut Weidner pembangunan '‘adalah suatu pertumbuhan ke arah
modernisasi atau “nation building” dan kemajuan sosio-ekonomi yang meliputi
“diferensiasi substansial dan koordinasi”. Sejalan dengan pengertian ini, Rakhmat
(1999: 49) mengatakan bahwa development adalah the passing of tradisional
society into a modern one (beralihnya masyarakat tradisional menjadi masyarakat
modern); rekayasa sosial untuk mengubah masyarakat tradisional menjadi

masyarakat modern. Sedangkan Katzs mengartikan pembangunan sebagai



perubahan yang lebih luas dari masyarakat terhadap suatu keadaan kehidupan

yang kurang bernilai kepada keadaan yang lebih bernilai.

Pembangunan adalah suatu konsep yang berdimensi luas dan senantiasa
berkembang seiring dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat yang

didasari dengan pembangunan sosial.

Pembangunan sosial diartikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan dasar
manusia yang antara lain berupa: pendidikan, kesehatan, pangan, sandang, dan

lain sebagainya (Abu Huraerah, 2008: 12-19).

Pembangunan masyarakat desa diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan
oleh masyarakat, sehingga mereka mampu mengidentifikasikan kebutuhan dan

masalah secara bersama.

Pembangunan masyarakat sebagai kegiatan yang terencana untuk
menciptakana kondisi-kondisi bagi kemajuan sosial-ekonomi masyarakat, dengan

meningkatkan partisipasi masyarakat(Adon Nasrullah, 2015: 219).

Perkembangan dunia yang pesat dewasa ini haruslah diimbangi dengan
kemajuan dunia pendidikan, termasuk pendidikan nonformal. Rekonstruksi
komitmen terhadap pendidikan nonformal dengan seluruh sistem pengelolaannya
harus didahului oleh kesediaan dari segenap pelakunya untuk melakukan

pembaharuan terhadapa pola pikir mereka.

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu perlu

diketahui 2 istilah yang hampir sama bentuknya dan sering digunakan dalam



dunia pendidikan, yaitu: pedagogi dan pedagoik. Pedagogi berarti “pendidikan”,

sedangkan pedagoik artinya “ilmu pendidikan”.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan
nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi
berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam

suatu proses pendidikan.

Crow and Crow menyebut pendidikan adalah proses yang berisi berbagai
macam Kkegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan
membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke

generasi.

Setiap pendidikan pasti didasari dengan semangat belajar yang tinggi, yang

mengarah terhadap perubahan bagi masyarakat.

Istilah belajar menyiratkan peningkatan kemampuan masyarakat, baik
secara individual maupun kolektif, tidak hanya untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan, melainkan juga untuk mengarahkan perubahan itu sehingga sesuai

dengan tujuannya sendiri, seperti yang terjadi pada masyarakat pedesaan.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar kerangka konseptual

sebagai berikut:

Gambar 1
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